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Abstract 

This study aims to describe the students' interpretation of algebraic letters by giving a contextual 

problem. The background of this research is that there is a role for different algebraic letters in learning 

algebra. The research was conducted using a qualitative approach to a descriptive type of research that 

had 6 research participants and the participants were class VII students of state junior high schools in 

Pekanbaru, Riau. Data collection techniques were in the form of documents on student test results and 

recordings in the form of audio and video when students were interviewed. Data analysis techniques in 

the form of data reduction, data exposure and drawing conclusions from the data. The results showed 

that students' interpretations tended to provide a way of thinking that the role of algebraic letters is a 

substitute for a certain number so that with this way of thinking students have not been able to step into 

the way of thinking that algebraic letters are generalized numbers. With this way of thinking also causes 

students not to be able to form algebraic expressions on these problems. Therefore, it is necessary to 

provide students with a variety of problems that lead to the role of various algebraic letters. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang interpretasi siswa pada huruf-huruf aljabar 

dengan diberikannya suatu masalah kontekstual. Penelitian ini dilatar belakangi bahwa adanya peran 

huruf-huruf aljabar yang berbeda-beda pada pembelajaran aljabar. Penelitian dilakukan dengan 

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif yang memiliki partisipan penelitian sebanyak 6 

siswa dan partisipan tersebut merupakan siswa kelas VII SMP Negeri di daerah Pekanbaru, Riau. 

Teknik pengumpulan data berupa dokumen hasil tes siswa dan rekaman berupa audio dan video pada 

saat siswa dilakukan wawancara. Teknik analisis data berupa reduksi data, pemaparan data dan 

penarikan kesimpulan dari data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa interpretasi siswa cenderung 

memberikan cara berpikir bahwa peran huruf-huruf aljabar adalah pengganti dari suatu bilangan tertentu 

sehingga dengan cara berpikir tersebut siswa belum bisa melangkah ke cara berpikir bahwa huruf-huruf 

aljabar merupakan generalized numbers. Dengan cara berpikir tersebut juga menyebabkan siswa belum 

mampu membentuk ekspresi aljabar pada permasalahan tersebut. Oleh karena itu, perlu adanya 

pemberian ragam masalah kepada siswa yang mengarahkan pada peran huruf-huruf aljabar yang 

beragam.  

 

Kata kunci: huruf-huruf aljabar, kualitatif, transisi berpikir aritmetik ke berpikir aljabar 

 

Pendahuluan 

Kurikulum nasional menggunakan tradisi bahwa siswa belajar tentang aritmetik 

selama di tingkat dasar sehingga pada saat tingkat menengah siswa belajar aljabar. Hal ini 

menyebabkan tingkat kebutuhan siswa pada aljabar di tingkat menegah menjadi sulit dan 

tidak menyenangkan pada pembelajaran aljabar. Sifat aljabar yang abstrak merupakan satu 
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di antara masalah kesulitan tersebut (Warren et al., 2016). Banyak penelitian yang mencari 

kesulitan permasalahan pada pembelajaran aljabar. Di antaranya penelitian yang dilakukan 

oleh Jupri et al., (2014) yang menyatakan siswa kesulitan pada proses matematisasi, 

pemahaman pada ekspresi aljabar, penggunaan operasi aritmetika dalam ekspresi numerik 

dan aljabar, memahami perbedaan makna tanda sama dengan, dan memahami peran 

variabel.  

Di antara kesulitan yang ditemukan pada penelitian tersebut yaitu adanya siswa yang 

seharusnya memahami peran variabel. Artinya peran variabel ini mengacu pada notasi-notasi 

aljabar berupa peran huruf-huruf aljabar. Peran huruf-huruf aljabar yang beragam 

merupakan sarana dalam memfasilitasi siswa pada transisi berpikir aritmetik ke berpikir 

aljabar (Malisani & Spagnolo, 2009). Pada tahapan transisi berpikir aritmetik ke berpikir 

aljabar merupakan peralihan berpikir siswa dari siswa yang berpikir melibatkan bilangan-

bilangan dan operasi dasar bilangan berubah menjadi siswa yang berpikir melibatkan 

simbolisasi berupa huruf-huruf aljabar (Hidayanto et al., 2014). Perubahan ini merupakan 

titik penting bagi siswa untuk belajar aljabar dan menjadi fondasi dalam membangun cara 

berpikir siswa (Samo, 2009).  

Beberapa penelitian terkait dengan transisi berpikir aritmetik ke berpikir aljabar telah 

dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh Kilhamn (2014) 

untuk mengetahui pemahaman guru tentang konsep variabel yang diberikan dalam bentuk 

𝑥 + 4, 𝑥 + 3 = 4, dan 𝑦 = 𝑥 + 3 yang merupakan masalah matematis yang diajarkan guru. 

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa guru perlu menyadari bahwa terdapat peran yang 

berbeda pada huruf-huruf aljabar pada masalah matematis tersebut. Guru perlu 

memperhatikan alur pemberian masalah matematis yang cocok dengan pembelajaran yang 

diberikan guru kepada siswa. Kesadaran guru memberikan ragam masalah matematis yang 

tepat pada huruf-huruf aljabar dapat memberikan dampak bagi siswa untuk mengenali peran 

huruf aljabar tersebut juga berbeda. Temuan lain dari penelitian tersebut juga memberikan 

simpulan bahwa istilah huruf-huruf aljabar tampak tidak disadari oleh siswa dalam 

pembelajaran aljabar bahkan hal tersebut juga terjadi dengan guru. Penelitian tersebut 

menyarankan perlu adanya variasi pembelajaran huruf-huruf aljabar untuk mengetahui peran 

dari huruf-huruf aljabar tersebut.  

Berdasarkan uraian-uraian di atas maka perlu untuk mendeskripsikan interpretasi 

siswa pada peran huruf-huruf aljabar yang beragam pada siswa kelas VII. Interpretasi siswa 

terhadap huruf-huruf aljabar ini merupakan salah satu cara untuk mengetahui kondisi 

berpikir siswa di tingkat sekolah menengah tentang pembelajaran aljabar. Siswa juga perlu 
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diketahui bahwa dengan diberikan suatu masalah kontekstual siswa mampu melakukan 

interpretasi pada huruf-huruf aljabar sesuai dengan peran huruf aljabar itu sendiri. Dengan 

tujuan tersebut maka pada artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan interpretasi siswa 

pada huruf-huruf aljabar yang mana siswa tersebut merupakan siswa yang berada pada tahap 

transisi berpikir dari berpikir aritmetik ke berpikir aljabar.  

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif yang menurut Creswell 

(2014) penelitian kualitatif merupakan penelitian pada suatu permasalahan sosial yang 

dilaksanakan dalam lingkungan alamiah, sumber data dari interaksi yang berkelanjutan, 

mengandalkan peneliti sebagai instrumen utama dalam pengumpulan data, dan melibatkan 

penggunaan berbagai metode penelitian. Jenis penelitian yang digunakan merupakan jenis 

deskriptif yang mana penelitian ini mendeskripsikan interpretasi siswa pada huruf-huruf 

aljabar ketika siswa diberikan masalah kontekstual. Tempat penelitian adalah sekolah SMP 

Negeri yang berada di daerah Pekanbaru, Riau. Partisipan penelitian menggunakan 6 siswa 

di kelas VII yang memiliki karakteristik sama yaitu berusia 13 tahun. Pengumpulan data 

yang digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan dua instrumen yaitu instrumen 

utama dan instrumen pendukung. Instrumen utama yaitu peneliti sendiri yang dikarenakan 

peneliti yang melakukan dan berhubungan langsung dengan partisipan penelitian serta hanya 

peneliti pula yang mampu memahami penelitian yang diteliti dengan kenyataan-kenyataan 

yang ada di lapangan yang diperoleh melalui observasi dan wawancara dengan partisipan 

(Sugiyono, 2014). Pada instrumen pendukung merupakan tes representasi transisi berpikir 

aritmetik ke berpikir aljabar yang peneliti kembangkan untuk mengetahui transisi berpikir 

aritmetik ke berpikir aljabar siswa dengan satu di antaranya materi yang diujikan adalah 

masalah kontekstual aljabar. Soal pada tes tersebut telah dilakukan validasi dengan tiga 

orang ahli pendidikan matematika dan 3 orang guru matematika SMP sehingga soal tes 

tersebut dianggap layak untuk diujikan kepada partisipan. Selanjutnya instrumen pendukung 

ada juga panduan wawancara yang berguna untuk mengklarifikasi hasil tes tertulis siswa 

yang termuat pada lembar kerja siswa dan untuk menggali lebih dalam pengetahuan yang 

dimiliki siswa pada permasalahan yang sedang diteliti.  

Dari instrumen penelitian tersebut dilakukan juga teknik pengumpulan data penelitian 

berupa dokumen hasil tes berupa lembar kerja siswa dan rekaman hasil wawancara 

berbentuk audio rekaman dan video rekaman. Pada teknik analisis data yang dilakukan pada 

penelitian ini adalah melakukan pengamatan pada lembar hasil kerja siswa dengan 

memperhatikan hasil jawaban yang siswa buat dengan alternatif jawaban yang telah peneliti 
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buat. Setelah dilakukan hal tersebut maka peneliti melakukan banding pada lembar kerja 

siswa dan dilanjutkan dengan reduksi data yang mengacu pada bentuk penajaman data, 

penggolongan data, membuang hal yang tidak perlu, dan mengorganisasikan data mentah 

yang telah dikumpulkan dari lapangan. Pada tahap reduksi ini, peneliti juga melakukan 

proses transkrip wawancara pada setiap partisipan. Hasil transkrip wawancara tersebut dari 

setiap partisipan juga merupakan data mentah yang akan dilakukan pengorganisasian. Tahap 

berikutnya peneliti melakukan pemaparan data yang berguna untuk mendeskripsikan hasil 

temuan penelitian berdasarkan interpretasi siswa pada huruf-huruf aljabar. Kemudian 

dilakukan triangulasi dengan membandingkan data hasil tes pada setiap partisipan. Tahap 

terakhir adalah tahap penarikan kesimpulan yang menyajikan data dari temuan penelitian 

sehingga diperoleh simpulan dan saran untuk penelitian selanjutnya.  

Hasil dan Pembahasan 

Mempelajari aljabar merupakan suatu kesulitan khusus yang terkait dengan ide-ide 

aljabar dan konsep aljabar yang terlibat di dalamnya. Penelitian yang dilakukan oleh 

Herscovics & Linchevski, (1994) tentang upaya yang dilakukan untuk meningkatkan 

persiapan siswa belajar aljabar memberikan dampak pada penelitian pendidikan matematika 

tentang pembelajaran aljabar dan kesulitan siswa belajar aljabar. Penelitian lain juga 

dilakukan oleh Küchemann, (1981) yang melibatkan siswa di Inggris dengan karakteristik 

usia 13-15 tahun melakukan eksplorasi konsepsi siswa dalam berbagai aspek matematika 

terutama pada ide huruf-huruf aljabar. Hasil penelitian tersebut mengklasifikasikan 

interpretasi siswa dan penggunaan dari huruf-huruf aljabar dalam konteks yang berbeda 

dengan tiga kategori yaitu; menunjukkan tidak adanya pemahaman tentang huruf-huruf 

aljabar tersebut. Misalkan pada contoh menentukan nilai yang pada m pada persamaan 1 +

𝑚 = 5. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa memberikan interpretasi bahwa m 

merupakan singkatan dari suatu objek. Hasil penelitian yang diberikan Küchemann, (1981) 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan peneliti dengan memberikan suatu masalah 

kontekstual kepada siswa tentang huruf-huruf aljabar. Berikut ini soal yang diberikan kepada 

siswa.  

“Misalkan m menyatakan banyaknya majalah yang dibaca oleh Lina setiap 

minggunya. Menurut kamu manakah pernyataan yang menyatakan total 

banyaknya majalah yang dibaca Lina selama 7 minggu?’’ 

 

Dari masalah kontekstual tersebut ditemukan bahwa siswa membentuk ekspresi 

aljabar dengan memahami huruf aljabar m pada berbagai interpretasi. Hal ini dapat 

diperhatikan pada satu di antara lembar kerja siswa berikut ini.  
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Gambar 1. Lembar jawaban siswa tentang huruf aljabar m 

Pada gambar 1. menunjukkan bahwa siswa menginterpretasikan huruf aljabar m pada 

masalah kontekstual tersebut sebagai singkatan suatu objek yaitu nama hari minggu. Siswa 

mengabaikan bahwa pernyataan yang terdapat pada masalah kontekstual tersebut telah ada 

informasi bahwa m adalah menyatakan banyaknya majalah yang dibaca oleh Lina setiap 

minggunya. Siswa melanjutkan penyelesaiannya dengan membentuk ekspresi berupa 7 +

𝑚. Lebih lanjut siswa pun  diwawancarai untuk mengetahui lebih lanjut masalah yang 

dihadapinya dalam menyelesaikan masalah kontekstual tersebut. Pada cuplikan wawancara 

tersebut memberikan keterangan P adalah peneliti sedangkan S adalah siswa yang sedang 

diteliti.  

P : Apa yang dipahami dari soal ini? 

S : m setiap minggu. terus 7 minggu. kalau m satu minggu. ini saya tidak bisa. saya 

agak ragu-ragu.  

P : Ragu-ragunya seperti apa? 

S : Mau dibuat seperti apa ini untuk 7 minggu Bu? 

P : Coba diperhatikan lagi? 

S : Mau saya buat apa ya Bu?. ini kan misalkan m menyatakan majalah banyaknya  

yang dibaca oleh Lina selama 1 minggu (siswa membaca soal).  m ini kan, satu 

minggu atau satu majalah, 

P : Maksudnya? 

S : Berarti satu itu kan Bu. itu agak ragu. satu minggu satu majalah atau satu 

minggu tujuh majalah 

P : Kalau lihat dari soal? 

S : Berarti satu ini satu minggu.  

P : Kalau satu minggu satu majalah, berarti dalam tujuh minggu? 

S : Kalau tujuh minggu berarti tujuh majalah Bu. 

 

Dari cuplikan wawancara tersebut menunjukkan bahwa siswa memahami masalah 

kontekstual dengan memberikan penjelasan bahwa m adalah setiap minggu yang dilanjutkan 

siswa memahami pertanyaan dengan 7 minggu. Siswa juga menyatakan tidak bisa 

memahami lebih lanjut dari masalah kontekstual tersebut serta ragu apakah yang dipahami 

dari masalah kontekstual tersebut. Siswa ragu dalam memahami pertanyaan 7 minggu 

dengan interpretasi huruf aljabar m berarti satu minggu atau satu majalah. Siswa pun 

menyatakan bahwa 7 yang ditujukan pada pertanyaan apakah 7 minggu atau 7 majalah. Dari 

pernyataan siswa tersebut menunjukkan bahwa siswa belum memahami dengan baik bahasa 

pada masalah kontekstual tersebut. Selain itu, ditemukan bahwa siswa hanya memperhatikan 

sepenggal kata-kata pada ada pada masalah kontekstual sedemikian sehingga siswa keliru 
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dalam menafsirkan bahasa matematis dari masalah kontekstual tersebut. Dari masalah yang 

dihadapi siswa tersebut dapat menyebabkan siswa berpikir bahwa m adalah suatu singkatan 

dari suatu objek. Menurut Kilhamn, (2014) konsepsi yang dibentuk siswa ini merupakan 

konsepsi alami bagi siswa yang memiliki pengalaman pada huruf-huruf aljabar dalam 

ekspresi aljabar yang memberikan pengalaman berupa bentuk singkatan 2a = 2 apel atau 2b 

= 2 bola. Hal inilah yang membuat siswa berpikir huruf-huruf aljabar m sebagai bentuk dari 

suatu singkatan atau penamaan objek.  

Meskipun demikian, interpretasi siswa pada penelitian ini juga telah mencapai pada 

tingkat pemahaman interpretasi bahwa huruf aljabar sebagai generalized numbers dengan 

membentuk ekspresi aljabar dari masalah kontekstual. Menurut  Rystedt (2015), huruf-huruf 

aljabar yang berperan sebagai generalized numbers dapat membentuk ekspresi aljabar 

misalkan 𝑥 + 4. Berikut ini satu di antara lembar kerja siswa yang dapat membentuk ekspresi 

aljabar dari masalah kontekstual tersebut.  

 
Gambar 2. Lembar jawaban siswa tentang huruf aljabar m 

Berdasarkan pada gambar 2. menunjukkan bahwa siswa menuliskan kembali masalah 

kontekstual ke dalam bahasa yang mudah dimengerti siswa yang ditunjukkan dengan 

menuliskan 1m dalam 1 minggu. Penulisan yang dilakukan siswa tersebut menunjukkan 

bahwa siswa memahami masalah kontekstual dengan menuliskan penafsiran yang sesuai 

dengan masalah kontekstual. Kemudian siswa menuliskan 7 minggu sebagai tanda bahwa 

pertanyaan dari masalah kontekstual tersebut adalah total banyaknya majalah yang dibaca 

Lina selama 7 minggu. Selanjutnya siswa menuliskan 7 ×𝑚 sebagai hasil proses 

pemahaman yang dipikirkannya dan siswa pun menuliskan kesimpulan dengan menuliskan 

bahwa dalam 1 minggu ada 1 m maka dalam 7 minggu maka ada 7 ×𝑚.  Untuk mengetahui 

proses penyelesaian siswa pada masalah kontekstual tersebut maka berikut ini wawancara 

dengan siswa tersebut.  

P : Apa yang dipahami dari soal ini? 

S : (siswa membaca soal) Jawabannya 7 kali m. 

P : Kenapa? 

S : Satu m dalam satu minggu. yang dibaca Lina dalam tujuh minggu. berarti 7 

kali m. jadi satu m dalam satu minggu. dalam tujuh minggu 7 kali m. 

P : Apakah kamu paham dengan m di sini? 

S : Paham, pengganti bilangan m itu Bu. Jadi ya langsung saja Bu.  

 



Jurnal Pendidikan Matematika Sigma Didaktika Volume 10, Nomor 2, Juli 2022   | 126 

 

Dari cuplikan wawancara tersebut menunjukkan bahwa siswa memahami masalah 

kontekstual dan siswa pun menginterpretasikannya dengan benar. Dari wawancara pun 

menunjukkan bahwa siswa pun telah mencapai cara berpikir pada huruf-huruf aljabar 

sebagai generalized numbers yang ditujukan bahwa siswa menganggap huruf aljabar m 

adalah pengganti bilangan yang tidak diketahui secara tetap tapi siswa telah memahaminya 

dengan tidak mengganti huruf aljabar tersebut dengan suatu bilangan tertentu. Menurut 

Christou & Vosniadou (2012), kecenderungan siswa melakukan pergantian huruf-huruf 

aljabar dengan bilangan-bilangan tertentu dipengaruhi oleh pengalaman siswa pada belajar 

aljabar yang diganti dengan bilangan asli bahkan pada saat siswa mulai mencapai 

pengalaman huruf-huruf aljabar sebagai generalized numbers, siswa pun menganggap huruf 

aljabar tersebut sebagai pengganti bilangan tertentu.  

Kesimpulan  

Siswa pada tingkat sekolah menengah merupakan siswa yang mulai mengenal konsep-

konsep aljabar dan kaitannya dengan konsep aljabar lainnya. Siswa yang diberikan masalah 

kontekstual terkait dengan huruf-huruf aljabar cenderung menginterpretasikan bahwa huruf-

huruf aljabar merupakan pengganti dari suatu bilangan tertentu. Hal ini menyebabkan aljabar 

menjadi terbatas penggunaannya pada saat siswa dihadapkan dengan peras huruf-huruf 

aljabar lainnya. Penelitian yang dilakukan pada dua siswa SMP di kelas VII tersebut 

memberikan makna bahwa peran huruf-huruf aljabar sebagai generalized numbers masih 

belum dipahami siswa secara sadar. Dari dua interpretasi siswa tersebut terhadap huruf-huruf 

aljabar dapat disimpulkan siswa perlu diberikan ragam masalah kontekstual yang 

mengarahkan siswa untuk berpikir huruf-huruf aljabar sebagai generalized numbers bahkan 

sebagai variabel. Siswa yang memiliki pengalaman berpikir pada bilangan-bilangan sulit 

untuk melangkah ke bilangan yang umum jika siswa belum memiliki pengalaman pada 

huruf-huruf aljabar sebagai generalized numbers. Hal ini bertujuan untuk mengembangkan 

cara berpikir siswa tentang huruf-huruf aljabar lebih lanjut pada pembelajaran aljabar.  
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